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ABSTRACT

The background of this study is ineffective mathematics learning, which has an impact on students' low mathematical connection abilities. This
study aims to determine the effect of the challenge based learning model on students' mathematical connection abilities. The research
method used is a quasi experiment with a Non-equivalent Pretest-Posttest Control Group Design. The population in this study were all students of
grade VIl at MTs Negeri 2 Ciamis, with a sample of two classes, namely class VIl F as the experimental class and class VIl E as the control class
selected through purposive sampling techniques. Data analysis techniques were carried out through pretests and posttests of mathematical conne ction
abilities which were analyzed using normality tests, homogeneity tests, two-mean difference tests, and effect sizes. The results showed that there were
differences in mathematical connection abilities between the experimental class using the challenge based learning model and the control class using
the conventional learning model. Thus, it can be concluded that the challenge based learning model has an effect on students' mathematical
connection abiltties.
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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah pembelajaran matematika yang belum efektif, sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan koneksi
matematis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model challenge based learning terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa. Metode peneliian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain Non-equivalent Prefest-Posttest Control Group
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl di MTs Negeri 2 Ciamis, dengan sampel dua kelas, yaitu kelas VII F sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII E sebagai kelas kontrol yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Teknik analisis data dilakukan melalui pretest dan
posttest kemampuan koneksi matematis yang dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji perbedaan dua rata-rata, dan effect size.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara kelas eksperimen yang menggunakan model
challenge based learning dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model challenge based learning berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan sekunder yang esensial bagi setiap individu dalam upaya
memenuhi kebutuhan dasar dan mencapai tujuan jangka panjang. Melalui pendidikan, individu dapat mengoptimalkan potensi
yang dimiliki, sehingga mampu berkontribusi secara signifikan dalam masyarakat (Rohmah et al., 2020). Pendidikan tidak
hanya berkaitan dengan penguasaan imu pengetahuan, tetapi juga berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks pendidikan di Indonesia, salah satu tujuan utama pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan adalah
membangun kapasitas siswa agar tumbuh menjadi individu yang berpengetahuan, kompeten, kritis, kreatif, dan inovatif.
Dengan demikian, sefiap individu memiliki peran dalam proses pendidikan, yang memungkinkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan kognitif, emosional, dan psikomotorik melalui pembelajaran di kelas (Ulya et al., 2016).

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang fundamental, memiliki peranan penting dalam
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa
dengan menguasai matematika akan menjadi salah satu cara untuk mempelajari mata pelajaran lain (Ruswana, 2016).
Namun, banyak siswa yang masih menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang menantang dan
membosankan, serta belum merasakan manfaat dari pembelajarannya (Solihah, 2019). Hal ini menunjukkan adanya
tantangan dalam proses pembelajaran matematika, di mana siswa diharapkan tidak hanya memahami kurikulum secara
konseptual, tetapi juga mampu menghubungkan ide-ide matematika dengan ilmu lain dan kehidupan sehari-hari (Ismayanti et
al., 2024). Salah satu kemampuan yang sangat penting untuk dikembangkan adalah kemampuan koneksi matematis, yang
memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep-konsep matematika dengan konteks yang lebih luas.

Kemampuan koneksi matematis merupakan bagian penting dari struktur pengetahuan yang berkaitan dengan
berbagai disiplin ilmu lainnya, serta mencakup kerangka dasar untuk menginterpretasikan dan menghubungkan
konsep, ide, serta proses matematika (Febriyanti et al., 2019). Siswa diharapkan dapat memahami dan menghargai
konten yang mereka pelajari dalam matematika, serta membuat koneksi antara matematika dengan bidang studi lain atau
dalam kegiatan sehari-hari. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa di
Indonesia masih tergolong rendah. Laporan Programme for International Student Assessment (PISA, 2022) menunjukkan
bahwa Indonesia menempati peringkat 68 dari 81 negara peserta, dengan nilai rata-rata 366. Hal ini menandakan
perlunya upaya untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa melalui model pembelajaran yang tepat.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah challenge based learning. Challenge based
learning adalah pembelajaran yang memadukan pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, dan
pembelajaran kontekstual (Fairazatunnisa et al., 2021). Model ini dirancang untuk menciptakan lingkungan di mana siswa
dapat menggunakan kemampuan koneksi matematis mereka untuk memecahkan masalah dunia nyata. Dalam model
challenge based leaming, siswa didorong untuk menciptakan, menyelidiki, dan menganalisis tantangan yang dihadapi,
sehingga mereka dapat mengaitkan pengetahuan yang telah dipelajari dengan situasi praktis. Proses
pembelajaran yang menekankan pada pengambilan keputusan berdasarkan informasi untuk menyelesaikan
masalah dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.

Penerapan model challenge based learning tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar, tetapi juga berkontribusi secara positif terhadap pengembangan kemampuan analitis dan evaluatif mereka. Model
challenge based learning adalah pendekatan inovatif yang menggabungkan pembelajaran kontekstual, berbasis proyek,
dan berbasis masalah, dengan fokus pada pencarian solusi untuk tantangan di dunia nyata. Tiga fase utama dari model
challenge based leaming yaitu engage, investigate, dan act. Model ini dapat digambarkan sebagai bentuk spesifik dari
pembelajaran berbasis masalah, di mana permasalahan yang dihadapi bersifat realistis dan alami (Johnson et al., 2009).
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa challenge based learning mengharuskan siswa untuk secara aktif memecahkan
masalah yang disajikan, dengan guru berperan sebagai fasilitator dan pemandu.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan challenge based learning memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kiitis siswa (Nurlaili et al., 2017). Dengan penerapan model ini, siswa
dihadapkan pada berbagai tantangan yang mendorong mereka untuk berpikir secara kritis, menganalisis informasi, dan
mencari solusi yang kreatif. Selain itu, challenge based learning juga berpengaruh terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa, karena melalui pengalaman belajar yang terintegrasi dengan tantangan nyata, siswa dapat melihat relevansi
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penerapan model
challenge based learning dan kaitannya dengan pengembangan kemampuan koneksi matematis siswa. Dengan itu
peneliti membuat penelitian dengan judul “Pengaruh Model Challenge Based Learning terhadap Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa’.
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METODE PENELITIAN

Jenis pada penelitian ini yakni peneliian kuantitatif dengan metode quasi experiment serta desain penelitian
yaitu non-equivalent pretest-posttest control group design. Dalam pelaksanaannya, peneliti memberikan perlakuan berupa
penerapan model challenge based learning sebagai variabel bebas kepada subjek penelitian, kemudian mengukur
kemampuan koneksi matematis siswa yang diukur sebelum dan sesudah pembelajaran guna mengetahui pengaruh
perlakuan tersebut terhadap variabel terikat. Desain penelitian tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen 0 X 0
Kontrol 0 0
Keterangan
X : Model challenge based leaming
0 : Pretest dan posttest

---------- : Pengambilan sampel secara tidak acak

Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VI MTs Negeri 2 Ciamis tahun ajaran 2024/2025 yang
terdiri dari tujuh kelas. Adapun sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VII F sebagai kelompok eksperimen yang
menerapkan model challenge based leaming serta kelas VII E sebagai kelompok kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Teknik pemilihan sampel dilakukan dengan metode Purposive Sampling, di mana pemilihan
kelas didasarkan pada kesamaan karakteristik tertentu.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes. Instrumen tes berbentuk soal uraian yang
disusun berdasarkan tiga indikator kemampuan koneksi matematis, yaitu: (1) koneksi antar topik dalam matematika; (2)
menghubungkan matematika dengan disiplin ilmu lain; dan (3) mengaplikasikan matematika dalam konteks kehidupan
sehari-hari (NCTM, 2000).Tujuan dari pemberian tes ini adalah untuk memperoleh data mengenai kemampuan koneksi
matematis siswa setelah diterapkan model challenge based learning. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest akan
dianalisis menggunakan uji hipotesis dengan independent t-test, dengan memenuhi uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Apabila data terbukti berdistribusi normal dan homogen, maka analisis dilanjutkan dengan uji t guna
menentukan ada atau tidaknya pengaruh model challenge based learning terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.
Selain itu, perhitungan effect size menggunakan rumus Cohen’s d menurut Becker (Tela et al. 2019) dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran tersebut terhadap kemampuan koneksi matematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes yang terdiri dari 3 indikator kemampuan koneksi matematis, diperoleh
deskripsi kemampuan koneksi matematis siswa sebagai berikut:

Tabel 2. Deskripsi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Kelas N Xuin Xinax X
Pretest Eksperimen 27 4 9 6,26
Posttest Eksperimen 27 7 12 9,59
Pretest Kontrol 27 4 9 6,63
Posttest Kontrol 27 6 11 848
Skor Ideal 12
Keterangan
N - banyak siswa
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Xuin :nilai terendah
Xmax : nilai tertingg
X  nilai rata-rata

Tabel 2 menyajikan data yang memperlihatkan adanya perbedaan dalam kemampuan koneksi matematis antara
siswa yang berada di kelas eksperimen dan siswa di kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, rata-rata skor pretest yang
diperoleh siswa adalah sebesar 6,26. Setelah pembelajaran berlangsung, skor rata-rata posttest meningkat secara signifikan
menjadi 9,59. Sementara itu, siswa di kelas kontrol menunjukkan rata-rata skor pretest sebesar 6,63 dan mengalami
peningkatan pada posttest menjadi 8,48. Meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan, skor pada kelas eksperimen
lebih tinggi secara signifikan.

Sebelum uiji hipotesis dilakukan, data diuji normalitas dan homogenitasnya. Untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Normalitas Data Pretest

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic of Sig.
Pretest Eksperimen 0,928 27 0,062
Pretest Kontrol 0,939 27 0,117

Merujuk pada hasil analisis data yang tercantum dalam Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi pada kelas eksperimen
untuk pretest sebesar 0,062 dan nilai signifikansi pada kelas kontrol untuk pretest adalah 0,117. Kedua nilai tersebut lebih
besar dari 0,05, sehingga Ho dapat diterima, maka sebaran data berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa kedua kelas
berdistribusi normal, sehingga perlu dilakukan pengujian selanjutnya yaitu uji homogenitas. Adapun hasil analisis uji
homogenitas data pretest adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Pretest
Levene Statistic df df2 Sig.
0,001 1 52 0,979

Hasil perhitungan uji homogenitas data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol pada Tabel 4, diperoleh nilai
signifikansi 0,979, terlihat bahwa nilai signifikan lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa kedua data
kelompok homogen. Karena hasil kedua data kelompok tersebut normal dan homogen, maka akan dilakukan uji
perbedaan dua rata-rata atau uji-t sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data Pretest
t-test for Equality of Means
Sig. (2-tailed) Mean Difference
Equal variances assemed 0,357 -0,370

Berdasarkan hasil pada Tabel 5, uji perbedaan dua rata-rata terhadap data pretest antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,357. Karena nilai signifikansi tersebut berada di atas
batas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua
kelompok. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan awal koneksi matematis siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama.

Mengacu pada kesetaraan kemampuan awal kedua kelompok, tahap analisis berikutnya yaitu analisis data
posttest, dimulai dengan pengujian normalitas skor pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil analisis uji
homogenitasn data posttest adalah sebagai berikut:

Tabel 6 Hasil Analisis Uji Normalitas Data Posttest

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic of Sig.
Posttest Eksperimen 0,936 27 0,095
Posttest Kontrol 0,934 27 0,088
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Merujuk pada hasil analisis data yang tercantum dalam Tabel 6, diperoleh nilai signifikansi pada kelas
eksperimen untuk posttest sebesar 0,095 dan nilai signifikansi pada kelas kontrol untuk posttest adalah 0,088. Kedua
nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehigga Ho dapat diterima. Dapat disimpulkan bahwa kedua kelas berdistribusi normal,
sehingga perlu dilakukan pengujian selanjutnya yaitu uji homogenitas. Adapun hasil analisis uji homogenitas data posttest
adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Posttest
Levene Statistic df df2 Sig.
0,001 1 52 0,831

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,831. Karena nilai ini melebihi batas signifikansi 0,05,
maka hal ini menunjukkan bahwa data posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen.
Karena hasil kedua data kelompok tersebut normal dan homogen, maka akan dilakukan uji perbedaan dua rata-rata atau
Uji-t untuk menguii hipotesis berikut:

Ho . Tidak terdapat perbedaan rata-rata skor pretest kemampuan koneksi matematis antara kelas eksperimen
dengan kelas control
H1 . Terdapat perbedaan rata-rata skor pretest kemampuan koneksi matematis antara kelas eksperimen dengan

kelas kontrol

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data Posttest
t-test for Equality of Means
Sig. (2-tailed) Mean Difference
Equal variances assumed 0,011 1,111

Berdasarkan hasil pada Tabel 8, uji perbedaan dua rata-rata terhadap data posttest antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,011. Karena nilai signifikansi tersebut berada di bawah
ambang batas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua
kelompok. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis
antara siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Model pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen memberikan
pengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.

Adapun perhitungan effect size menggunakan Cohen’s d menghasikan nilai 0,7, termasuk kategori sedang (medium
effect size). Persentase pengaruh yang dicapai melalui model ini mencapai 76%, yang menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran tersebut dapat menjadi alternatif yang efektif dalam membangun kualitas pemahaman dan keterkaitan antar
konsep matematika pada siswa. Temuan ini diperkuat oleh pendapat Supratman et al. (2021) yang menyatakan bahwa
uji effect size dapat digunakan untuk mendukung dan memperjelas hasil uji signifikansi statistik dalam penelitian
kuantitatif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model challenge based learning memiliki dampak yang
nyata dan berada dalam kategori sedang terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.

Model challenge based leaming terbukti berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa secara
signifikan. Temuan ini memperlihatkan bahwa pendekatan pembelajaran yang berbasis tantangan mendorong siswa untuk
berpikir kritis, menemukan solusi, dan mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata secara lebih aktif dan
kontekstual. Peningkatan signifikan dalam kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen sejalan dengan
pendapat Nichols & Cator (2016), yang menyatakan bahwa tantangan berbasis kehidupan nyata mendorong siswa untuk
mengintegrasikan konsep secara aktif. Selain itu, pembelajaran kolaboratif yang diterapkan melalui LKPD dan diskusi kelompok juga
mendukung pembentukan pemahaman yang lebih mendalam dan terhubung antar konsep.

Siswa menunjukkan perkembangan positif dari kebingungan di awal pertemuan menuju keterlibatan akif
dalam tahap engage, investigate, dan act. Proses ini memungkinkan siswa tidak hanya memahami materi secara konseptual,
tetapi juga menerapkannya secara praktis dalam konteks sehari-hari. Namun, tantangan tetap ditemukan, seperti kurangnya inisiatif
siswa untuk presentasi atau kesulitan awal dalam memahami instruksi pembelajaran. Meski demikian, secara umum siswa
menunjukkan adaptasi yang baik dan peningkatan keterlibatan dalam pembelajaran berbasis tantangan.

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya Susilawati & Suryadi (2020) dan Leijon et al. (2022) yang
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menyatakan bahwa challenge based learning tidak hanya mendukung pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran tetapi juga berpengaruh terhadap kemampuan koneksi antar konsep melalui
keterlibatan aktif dan kolaboratif. Dengan demikian, model challenge based leamning terbukti efekif diterapkan dalam
pembelajaran karena memberikan pengaruh yang cukup signifikan dan bermakna terhadap kemampuan koneksi matematis
siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa model challenge based
learning terbukti memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Dengan
effect size sebesar 0,7, pendekatan ini layak dijadikan alternatif pembelajaran untuk memperkuat keterkaitan konsep
matematika di kelas.

REKOMENDASI
Berdasarkan kendala-kendala yang muncul selama pelaksanaan penelitian, maka peneliti merekomendasikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagiguru atau peneliti disarankan merancang challenge based learning secara optimal, terutama pada tahap
investigate.

2. Perlu perencanaan waktu yang realistis agar siswa memiliki cukup waktu untuk memahami keterkaitan
konsep.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu melakukan penelitian lanjutan tentang kemampuan koneksi matematis
dan model challenge based learning pada pokok bahasan lain.
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